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ABSTRAK

Selama ini telah banyak penelitian model tingkat inflasi di Indonesia dengan menggunakan
berbagai metode dalam time series. Namun penggunaan sistem samar untuk model masih
belum banyak diminati. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat model tingkat inflasi di
Indonesia dengan sistem samar.

Pemodelan menggunakan sistem samar diperoleh dengan menggunakan kombinasi dari
beberapa komponen sistem samar. Dalam tahap fuzzifikasi digunakan fuzzifier singleton,
aturan dasar samar JIKA-MAKA (Mamdani), mesin inferensi pergandaan, mesin inferensi
minimum, serta tahap defuzzifikasi menggunakan defuzzifier rata-rata pusat. Model tersebut
kemudian dibandingkan dan diperoleh model terbaik (berdasarkan keakuratan prediksi dari
nilai galat pada data diluar sampel). Model yang terbaik menggunakan sistem samar kemudian
dibandingkan dengan regresi.

Berdasarkan validasi menggunakan rata-rata error untuk setiap nilai galatnya, maka
diperoleh kesimpulan bahwa model dengan menggunakan sistem samar (€ =0.163995)
merupakan model yang lebih baik dibandingkan dengan model menggunakan regresi
(€ =1.17514)

Kata kumci : sistem samar, tingkat inflasi

L. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang - Undang No. 3 Tahun 2004 Bank Indonesia memiliki
tujuan untuk mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah (Pasal 7).
Kestabilan nilai rupiah tercermin dari tingkat inflasi dan nilai tukar yang
stabil. Tingkat inflasi tercermin dari naiknya harga barang-barang secara
umum.

Pemodelan tingkat inflasi selama ini telah banyak dilakukan dengan
berbagai metode dalam time series. Penelitian denganmenggunakan analisis

regresi model Cobb Douglas dengan metode enter diperoleh model tingkat
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24 Nopember 2006


https://core.ac.uk/display/11064777?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1

Nunung CC, Agus MA, M Fauzan

II.

248

inflasi di Indonesia yang memiliki hubungan faktornya secara bersama-
sama berpengaruh signifikan. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi
inflasi di Indonesia adalah jumlah uang yang beredar, nilai tukar rupiah,
tingkat suku bunga, dan pendapatan nasional. Sedangkan penelitian yang
menggunakan sistem samar (fuzzifier singleton, mesin inferensi pergandaan
dan defuzzifier rata-rata pusat) dengan pengambilan o? =10° dengan 2
faktor utama yaitu nilai tukar rupiah dan pendapatan nasional diperoleh
hasil bahwa sistem samar dapat digunakan untuk membuat model inflasi
[3].

Selanjutnya dalam tulisan ini akan dimodelkan tingkat inflasi di

Indonesia berdasarkan faktor utama dengan menggunakan sistem samar.

Pembentukan Sistem Samar

Sistem samar terdiri dari aturan samar, fuzzifier, mesin inferensi, dan

defuzzifier.
Aturan Samar
x di U - P ydiV
Fuzzifier Defuzzifier
a
A 4
- » Mesin Keputusan :
Himpunan Samar Himpunan
Samar di U Samar di V

Gambar. 2.5. Susunan sistem logika samar dengan fuzzifier dan defuzzifier
Secara umum, sistem logika samar dengan menggunakan fuzzifier dan
defuzzifier disebut sebagai sistem pengaturan samar.

Fuzzifier didefinisikan sebagai pemetaan nilai real X" €U € R" ke himpunan
samar A' di U.

Definisi 1. Fuzzifier Singleton
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Fuzzifier singleton memetakan nilai tegas X" €U ke singleton samar A' U,
dengan nilai keanggotaan 1 untuk x” dan 0 untuk nilai yang lain di U.

1 .
T 0

0 untuk x yanglain
Pada mesin inferensi samar, prinsip logika samar digunakan dengan cara
mengkombinasikan aturan samar JIKA-MAKA pada basis aturan samar ke
pemetaan dari himpunan samar A' di U pada himpunan samar B' di V.
Definisi 2. Mesin Inferensi pergandaan
Mesin inferensi pergandaan menggunakan basis inferensi individual
dengan kombinasi gabungan, implikasi pergandaan Mamdani, pergandaan

aljabar untuk semua operator t-norm dan max untuk operator s-norm.
M n
g (¥) = max{sup(u, OO [ a1 (%) a5 (Y] )
- € i=1

Definisi 3. Mesin Inferensi Minimum
Mesin Inferensi Minimum menggunakan basis inferensi individual dengan
kombinasi gabungan, implikasi minimum Mamdani, min intuk semua

operator t-norm dan max untuk semua operator s-norm.
M
M () = maxfsupmin(ue,, (), s,y O6),e 1y O0) 151 (Y))] €)

Defuzifier didefinisikan sebagai suatu pemetaan dari himpunan samar di

B' eV c R ke suatu titik bernilai y €V .

Definisi 4. (Wang, Li Xin; 1997:110). Jika 9' merupakan pusat dari
himpunan samar ke-lI, dan w, adalah tinggi, maka defuzzifier rata-rata

pusat dinyatakan sebagai :

M _IW
VEPIELAL )

Y w

Definisi 5. (Wang, 1997:120). Fungsi keanggotaan Gaussian memenuhi:
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O

1, (%) = & exp| - [ % _,Xi J (5)

—I
g (y') = exp[-(-y -y )] (6)
Dimana a' € (0,1],0] € (0,:0) dan ;:,7 € R adalah nilai parameter.

Definisi 6. Fungsi keanggotaan segitigam memiliki bentuk:

—I
Xi—Xi| - =
o x) = 1% | | jika % —xi [< o
AN O

' yanglainnya
0

(7)

Maka jika disusun menjadi sistem samar, diperoleh :

Lemma. 1. Sistem samar dengan fuzzifier singleton (1), mesin inferensi
pergandaan (2), defuzzifier rata-rata pusat (4), dan fungsi keanggotaan

Gaussian (5) dan (6) memiliki bentuk :

f(x) = | — )

Bukti . Dengan mensubstitusikan fuzzifier singleton (7.2) pada mesin
inferensi pergandaan (7.4), diperoleh .(y) = nlﬁ'izlilxhj My (x) e ( y)}

(i)
Karena input yang diberikan X;, pusat ke-| dari himpunan samar (i) adalah
pusat B', kita dapat melihat bahwa 7 pada defuzzifier rata-rata pusat

(7.10) sama dengan 7 pada lemma ini. Dengan menambahkan tinggi

himpunan samar (i) dinotasikan oleh w,  pada (41) yaitu
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[T ), (V)ZH’UAJ () (dengan B' adalah normal). Dengan
i=1 i=1

menggunakan defuzzifier rata-rata pusat (7.10) pada himpunan samar (i),

kita akan mendapatkan

(ii)

Dengan mengganti X =X dan y =y, kemudian fungsi keanggotaan yang

dipapaki adalah fungsi keanggotaan Gaussian, maka (ii) akan menjadi (8)

Lemma. 2. Sistem samar dengan fuzzifier singleton (1), mesin inferensi
minimum (3), defuzzifier rata-rata pusat (4), dan fungsi keanggotaan

Gaussian (5) dan (6) memiliki bentuk :

1=1

M _ n __! ?
Zyl milnai'exp —{X‘ |le

f(x) =

M n

> | mina/exp| -

=1 i=1

£

(9.5)

Matematika

Lemma. 3. Sistem samar dengan fuzzifier singleton (1), mesin inferensi
pergandaan (2), defuzzifier rata-rata pusat (4), dan fungsi keanggotaan

segitiga (7) memiliki bentuk :

f(x) = jika  |x-xi|<o!

yanglain

251



Nunung CC, Agus MA, M Fauzan

Lemma. 4. Sistem samar dengan fuzzifier singleton (1), mesin inferensi
minimum (3), defuzzifier rata-rata pusat (4), dan fungsi keanggotaan

segitiga (7) memiliki bentuk :

.. —
n jika | % —Xi |< o

f(x) =

- yanglain

ITII. Pemodelan Tingkat Inflasi
a. Klasifikasi Variabel
Variabel pada bab 2 telah diklasifikasikan menjadi :

Tabel.3.1. Domain masing-masing variabel (input dan output)

Fungsi Variabel Domain Satuan
. [-20000, . .
GDP (riil
(riil) () 20000] Milyar rupiah
Nilai Tukar Rupiah terhadap USD .
[-5000, 5000] Rupiah
Input | (X,)
. Per-seratus
Tingkat Suku bunga (X;) [-50,50] (%)
Jumlah Uang yang beredar (X,) [0,50000] Milyar rupiah
Output | Inflasi (y) [0,100] P er‘(scjr)at“s

Domain diatas didasarkan pada nilai perubahan dari setiap variabel.
Domain tersebut didasarkan pada nilai maksimal dan minimal yang sesuai

dengan logika ekonomi.

b. Data Tiap Variabel
Berikut ini data tiap variabel menurut laporan Statistik Ekonomi

Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia yang diperoleh dari situs
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www.bi.go.id tanggal 29 Agustus 2006. Nilai-nilai ini merupakan data

perubahan tahunan.

Tabel. 3. Data input berdasarkan perubahan nilai (dari tahun ke tahun) dari

data Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia selama

25 tahun
Jumlah
CDPriil Nilai leilfga Uang Inflasi
Tahun Tukar _ Yang | Sebenarnya
(x1) (Rsbi)
(x2) Beredar (y)
()
(x4)
1981 | 2920.6 9.2 1.7 1450 12.2
1982 281.6 46 1.8 1079.4 9.6
1983 | 2700.7 306 3.8 165.3 11.8
1984 | 29853 76.4 4.2 728.7 10.3
1985 | 2486.4 58.6 -2.5 1397.6 4.8
1986 | 3836.1 521.2 0 1840.4 5.8
1987 3795 5.3 1.8 780.3 9.3
1988 | 4430.2 65.7 0 1368.7 8.1
1989 | 49145 77.4 -1.9 4793 6.4
1990 5739 80.2 4.6 4656.6 7.9
1991 | 6396.8 110.8 0.1 2659 9.4
1992 | 5087.3 71.9 -5.4 2610.7 7.5
1993 | 7674.9 51.3 -3.6 7722.7 9.7
1994 | 3393.2 86.3 2 8228.6 8.5
1995 | 8590.5 107 2.2 6988.4 9.4
1996 | 10131.2 67.7 -0.6 9960 7.9
1997 | 1178.6 | 1621.6 6.6 8997.6 6.2
1998 | -20065.8 | 3635.7 29.7 | 30225.7 58
1999 | 48144 | -483.3 -37.5 19274 20.7
2000 | 6063.9 2365 1.31 27639 3.8
2001 | 43806.9 393.3 3.31 30306 11.5
2002 | -27934.6 | -1460 -4.51 14208 11.8
2003 | 12531.5 -475 -4.77 31860 5.16
2004 | 11366.1 825 -1.05 30019 6.40
2005 41082 540 5.54 28087 17.11
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Data diatas akan dibagi menjadi 2 bagian. Bagian data pemodelan dan
bagian uji pemodelan. Data dari tahun 1981 hingga 2003 akan menjadi data

model. Sedangkan data tahun 2004 dan 2005 akan menjadi data penguji.

c. Model Tingkat Inflasi
Misalkan terdapat N pasangan input-output (xy,Ys),! =1,2,...,N. Dengan N
kecil. Selanjutnya akan dibentuk sistem samar f(X) yang sesuai dengan
semua pasangan N untuk sembarang ketepatan yang diinginkan yaitu
untuk setiap ¢ > 0,| f(x;) -y, |< & dengan 1 =1,2,...,N.

A. Sistem Samar dengan Fuzzifier Singleton, Mesin Inferensi Pergandaan,

Defuzzifikasi Rata-Rata Pusat dan Fungsi Keanggotaan Gaussian (model

(1))
iym exp(_ (% = X)? + (%, - xgz);; (% = Xps)” + (X, — x&)j
f(x); = Iiexp( (X = X )2 4 (%, = X5)2 + (% — X4)2 + (X, — X(iJ4)2J
= 20°
3.1.1)

B. Sistem Samar dengan Fuzzifier Singleton, Mesin Inferensi Minimum,

Defuzzifikasi Rata-Rata Pusat dan Fungsi Keanggotaan Gaussian (model

(i))-
3 i — (Xl_xti)l)2 _(Xz_xci)z)z _(Xs_xci)s)z _(XA_X(i)4)2
F(X), = ;ym mln(exp( 20° 26° 20° 20° ]) (312)
“ imin(exp _ (X1 — X(i)l)z _ (Xz — Xé)z)z _ (X3 - X(iJS)Z _ (X4 — X(im)2 ) o
i1 202 ' 262 26% 252

C. Sistem Samar dengan Fuzzifier Singleton, Mesin Inferensi Pergandaan,

Defuzzifikasi Rata-Rata Pusat dan Fungsi Keanggotaan Segitiga (model
(iii)).
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i)ﬁ 1—|X1_X(I’1|+l—|xz_x‘l’2|+1—|X3_X‘|)3|+1_Lxlm|
. - > > Z Jika |% —xi [< !
i —Xi |=0;
f () = il_lxi—xéllﬂ_lxz—xgz|+1_|x3—x53|+1_|x4_xg)4|
i=1 o o} o o
0 yanglain

D. Sistem Samar dengan Fuzzifier Singleton, Mesin Inferensi Minimum,

Defuzzifikasi Rata-Rata Pusat dan Fungsi Keanggotaan Segitiga (model

(iv)).
iymln 1_|X1_X(IJ1|1_|X2_X(I)2 | 1_|X3_X(IJ3|1_|X4_X|04|
=i o o o o
f(X), = imin 1_|X1—X(|)1|1_|X2—X(|)2|1_|X3—X(|)3|1_|X4—X(|)4| jika
Y o ’ o ’ o ’ o

0 :

yanglain
|Xi*;: < O-il

5. Model (v) yaitu model yang menggunakan statistik regresi linear ganda
yang diperoleh bahwa secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap inflasi.

f (x), =8.257 - (3.549x10™*)x, + (3.653x107°)X, + (9.944 x107?)x, + (3.325x107*)x,

IV. Hasil Pemodelan Tingkat Inflasi
Dari hasil model menggunakan pemrograman dengan bahasa Matlab

diperoleh hasil :
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Keterangan :
data sampel
data diluar sampel
Model (i), model (ii)
Suk | Jumla
Nila| u | h I“:ila
.| i | Bun | Uang Perkiraan
Tah | GDP
2 G " Tuk ga | Yang Sebe Perkiraan Inflasi model (i) Perkiraan Inflasi model (ii) Inflasi model
un | il (x1) narn
ar | (Rsb | Bered a (v)
(x2) i) ar (y)
) | o) | VY
501500 100 | gala | 5015000 100 | gala 0.3520
00 Galat 0 ; 0 Galat 0 ¢ 7.9053 »5
1981 | 29206 | 92| 17| 1450 | 122 | 8.6111 0'2941; 122' 0] 8.6099 0'294§ 12.2 0| 8.8630 0'O7§Z
1982 | 281.6 46| 1.8] 10794 | 9.6| 8.6304 0.101 | 9.6 0] 8.6253 0'10:1; 9.6 0] 8.8492 0.25(6)2
1983 | 2700.7 | 306 | 3.8| 165.3| 11.8| 8.6372 026803 | 11. 0| 8.6328 0-2684 11.8 0| 8.1365 0-2100
4 8 07 49
1984 | 29853 | 764 | 42| 7287 | 103 | 8.6246 | 0.16266 103; 0] 8.6207 0'16§8 10.3 0| 7.8047 0'6257)3
1985 | 2486.4 | 58.6 | -2.5| 1397.6 | 4.8| 8.6135 0'7944; 4.8 0| 8.6113 0'79;“1) 4.8 0] 94114 062;2
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1986 | 38361 | 21| 0| 18404 | 58| 8509304203 55 86017 | "4 | 53¢ 73680 | 02077

2 8 52 )

1987 | 3795| 53| 18| 7803| 93| 8.6202 0'07302 9.3 8.6181 007;; 9.3 7.3798 O'O&;Z

1988 | 44302 | 65.7| 0] 13687 | 81| 86111 0'06303 8.1 8.6099 0‘0622 8.1 8.2003 0'285

1989 | 49145 | 77.4| -19| 4793 | 64| 85815 0'34082 6.4 8.5797 0‘3432 6.4 8.5189 0'0723

1990 | 5739 | 80.2| 4.6 4656.6| 79| 8.583 0'08642 7.9 8.5797 0‘0822 7.9 7.2856 0'22‘312

1991 | 6396.8 110é 01| 2659| 94| 85875 0'08642 9.4 8.5745 0‘0822 9.4 7.0452 0'0602

1992 | 5087.3 | 71.9| -5.4|2610.7| 7.5| 8.589| 0.1452| 7.5 8.5912 0‘142§ 7.5 7.9304 0'18?;

1993 | 76749 | 513 | 36| 77227 | 97| 86691 | 1% | o7 g6oa2 | 010561 7 10.302 | 0.2121

8 91 9 06

1994 | 33932 | 863 | 2| 82286| 85| 8.6607 0'01892 8.5 8.6743 0‘0282 8.5 8.1415 0'1322

1995 | 8590.5 | 107| 22| 6988.4| 94| 8.643 0'0805; 9.4 8.6911 0‘07?‘51 9.4 8.1608 0'03?2

1996 | 111 6771 06| 9960 | 79| ssaes| MO8 7o 89062 | “1273 | 79 17410} 1.8081

2 5 67 4 29

1997 | 11786 | 0% | 66| 89976 | 62| 86647 |73 6 87355 | V40| 4o 41.663 | 0.2816

6 2 52 0 72

- | 3635 30225. 0.02625 0.0754 0.6394

1998 | e | o | 297 o1 58| 56477 5| 58 53.6239 S| 58 7.4625 0
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8
1999 | 4814.4 | 483.| -37.5| 19274 | 20.7 | 11.0471 046632 20. 0| 10.6556 0.4852 20.7 0 24.064 | 5.3327
3 4 7 37 5 63
2000 | 6063.9 | 2365 | 1.31| 27639 3.8 8.0728 11244? 3.8 0 8.1323 1'1438 3.8 0| 4.5525 0'604:13
43806. | 393. 3.48E- | 11. 3.48E- 17.113 | 0.4502
2001 9 3 3.31| 30306 | 11.5| 11.4996 05 5 0| 11.4996 05 11.5 0 3 g
) - 0.12217 | 11. 0.2808 12.193 | 1.3630
2002 279346. 1460 -451 | 14208 | 11.8 | 13.2417 3 3 0| 15.1145 9 11.8 0 5 g1
2003 12531 -475 | -4.77 | 31860 | 5.16 | 5.8481 0.13335] 5.1 0 6.4183 0.2438 5.16 0 17113 | 1.6740
5 3 6 57 8 31
2004 113661' 825 | -1.05| 30019 | 6.40 6.4 0 - - 7.0932 O.lO?g - -| 5.5394 0'6722
2005 | 41082 | 540 | 5.54 | 28087 17'1 11.4981 0'32792 - -| 11.4975 0'3222 - - | 7.9053 0'3522
Error Sampel e =0.238858 e=0 e =0.25487 e=0 e=0.61393
Error Seluruh data e =0.232869 e=- e =0.251933 e=- e =0.658827
Error Diluar sampel/error prediksi e =0.163995 e=- e =0.218169 e=- e=1.17514

Model (iii), model (iv) dan model (v)

Nila | Suk | Jumla | Infla
i u h si Perkiraan Inflasi model (iii) Perkiraan Inflasi model (iv)
Tuk | Bun | Uang | Sebe

Tah | GDPri
un | il (x1)
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ar ga | Yang | narn
(x2) | (Rsb | Bered | ya
i) ar | (y)
(x3) (x4)
30000 | Galat | 20000 Gala | 1500 Galat 2000 Galat 1500 Galat 1000 galat
t 0 0 00 0
11.112 | 0.0891 | 11.109 | 1.08 | 11.1 | 0.0896 | 9.85 | 0.1921 | 9.39 | 0.2295 | 11.2 | 0.0786
1981 | 29206 | 92| 17| 1450 | 122 6 31 1 0 06 64 & 15 9% 41 40 23
11.112 | 0.1575 | 11.109 | 1.51 | 11.1| 0.1568 | 9.99 | 0.0414 | 9.59 | 0.0006 | 11.1 | 0.1583
1982 | 281.6 46| 1.8|10794| 9.6 . 73 3 97 06 g5 g 58 39 35 20 9%
11.112 | 0.0582 | 11.109 | 0.68 | 11.1 | 0.0587 | 9.87 | 0.1635 | 9.41 | 0.2018 | 11.2 | 0.0483
1983 | 2700.7 | 306 | 3.8| 1653 | 11.8 6 54 ) 0 06 Y o5 76 08 29 6d
11.112 | 0.0788 | 11.109 | 0.81 | 11.1| 0.0782 | 9.85| 0.0433 | 9.39 | 0.0875 | 11.2 | 0.0915
1984 | 29853 | 76.4| 42| 7287 | 10.3 6 93 1 97 06 - 4 01 g1 63 0 14
11.112 | 1.3151 | 11.109 | 6.31 | 11.1 | 1.3137 | 9.87 | 1.0575 | 9.42 | 0.9636 | 11.2 | 1.3376
1985 | 2486.4 | 58.6 | -2.5|1397.6 | 4.8 6 25 1 97 06 5 64 g3 54 25 20 o5
521. 11.112 | 0.9159 531 | 11.1 | 0.9148 | 9.81 | 0.6916 | 9.33 | 0.6098 | 11.2 | 0.9457
1986 | 3836.1 ) 0| 18404 | 538 5 48 11.109 97 06 97 14 ” 69 1 g5 76
11.112 | 0.1949 | 11.109 | 1.81 | 11.1| 0.1942 | 9.81 | 0.0550 | 9.34 | 0.0045 | 11.2 | 0.2129
1987 | 3795| 53| 18| 7803 | 93 6 03 1 97 06 | 91 65 o7 91 80 78
11.112 | 0.3719 | 11.109 | 3.01 | 11.1 | 0.3711 | 9.85| 0.2168 | 9.39 | 0.1604 | 11.2 | 0.3877
1988 | 4430.2 | 65.7 0| 1368.7 | 8.1 6 2% 1 97 06 3 & 15 9% 4 40 53
11.112 | 0.7363 | 11.108 | 4.71 | 11.1| 0.7353 | 9.77 | 0.5276 | 9.27 | 0.4497 | 11.3
1989 | 49145 | 774 | -19| 4793 | 6.4 4 13 71 oy 06 91 7 09 . 19 14 0.7725
11.112 | 0.4066 | 11.108 | 3.21 | 11.1| 0.4059 | 9.72 | 0.2313 | 9.21 | 0.1664 | 11.3 | 0.4412
1990 | 5739 | 80.2| 4.6|4656.6| 7.9 4 13 71 o9y 06 o4 79 g 47 18 g5 03
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1991 | 6396.8 1105 01! 2659 94 11.11; 0.1821 11.102 1;; 110.; 0.18;2 9?2 0.033‘5L 9;2 0.024;3 111.421 0.2132
11.112 | 0.4816 | 11.108 | 3.61 | 11.1 | 0.4809 | 9.75| 0.3003 | 9.25| 0.2345 | 11.3 | 0.5129

1992 | 5087.3 | 71.9 | -54|2610.7 | 7.5 5 0 7 09 97 06 0 87 4 0 002 9 0 33 16 0 ’
11.112 | 0.1455 | 11.108 | 1.41 | 11.1 | 0.1450 | 9.64 | 0.0053 | 9.07 | 0.0641 | 11.5 | 0.1855

1993 | 76749 | 513 | -3.6 | 7722.7 | 9.7 3 0 08 03 97 07 0 88 g0 0.00 4 gl 00 13 00 0 7
1994 | 33930 | 86.3 | 886! 85 11.11421 0.3022 11.102 22; 110.&13 0.3022 922 0.1653 9:; 0.11;2 117.421 0.3223
11.112 | 0.1821 | 11.108 | 1.71 | 11.1 | 0.1816 | 9.58 | 0.0197 | 8.99 | 0.0426 | 11.5 | 0.2284

1995 | 8590.5 | 107 | 22 |69884 | 94 5 0 49 03 97 07 0 - 57 00 55 38 00 31 47 0 57
10131. 11.112 | 0.4065 321 | 11.1 | 0.4069 | 9.51 | 0.2044 | 8.9 1266 | 11.6 | 0.4752

1996 0 > 67.7| -0.6| 9960 79 1 0 095 11.108 97 15 0 062 48 0 005 08 0 96 54 0 66
1997 | 1178.6 162.2 66| 89976 62 11.11421 0.7933 11.102 43; 110.411 0.791; 106.8 0.62§g 923 0.5542; 116.; 0.802§

i : 11.11 8084 | 11.1 46.8 | 11.1 | 0. 13. 7 16. 10.
1998 200658. 36??; 29.7 302257 58 ; 08029 Og 683 04 0802? 372 0 6;? 62§ 0.7185 05;3 0.8129

1999 | 48144 | 483. | 375 | 19974 | 207 | 11.12 0.4628 | 11.107 | 9.58 | 11.1 | 0.4635 | 10.2 | 0.5057 | 9.70 | 0.5309 | 11.3 | 0.4501

3 02 7 02 04 36 31 44 99 23 81 84

11.106 | 7.31 | 11.1 10.4 | 1.7558 | 9.84 | 1.5904 | 11.2 | 1.9678

2000 | 6063.9 | 2365 | 1.31 | 27639 | 3.8 | 11.115| 1.925 6 97 03 1.922 7 16 37 47 - 16
43806. | 393. 11.200 | 0.0260 | 12.022 | 0.38 | 12.4 | 0.0788 | 18.7 | 0.6261 | 20.0 | 0.7452 | 12.2 | 0.0686

2001 9 3 331 | 30506 115 9 09 8 02 06 52 00 57 70 87 89 26
- - 0.0415 | 11.110 | 0.68 | 11.1 | 0.0586 | 11.7 | 0.0083 | 11.9 | 0.0137 | 11.1 | 0.0590

2002 27934. | 1460 451 142081 118 1131 25 2 02 07 78 01 47 61 03 03 59
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12531. 1.1534 595 | 11.2 | 1.1735 | 9.93 | 0.9250 | 10.0 | 0.9427 | 11.4 | 1.2215
2003 5 -475 | -4.77 | 31860 | 5.16 | 11.112 g8 11.106 97| 15 o 39| o4 0l 6 5
11366. 11.111 | 0.7361 | 11.168 | 0.20 | 11.1 | 0.7451 | 10.0 | 0.5653 | 9.55 | 0.4925 | 12.0 | 0.8827
2004 1 825|105 30019 640 3 41 9| 73| 68 41 18 13| 25 78| 49 81
17.1 | 11.138 | 0.3490 | 12.403 | 0.20 | 12.4| 0.2750 | 15.9 | 0.0693 | 18.9 | 0.1072 | 15.6 | 0.0869
2005 | 410821 5401 5.54 | 28087 1 2 24 4| 46| 03 79| 24 16 | 45 47| 23 02
Error Sampel e =0.488686 | €=0.224125| e=0.492086| e=0.398257 | e=0.372704 | e=0.512978
Error Seluruh data e=0.492998 | e=0.222674 | e=0.493528 | €=0.391782 | e=0.366881| e =0.510727
Error Diluar sampel/error prediksi e =0.542583 | e =0.205989 e=0.51011]| e=0.317314 | €=0.299913 | e =0.484842
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Dengan memperhatikan data dari kelima model tersebut, dapat diambil

kesimpulan bahwa :

1.

Model (i) dan model (ii) berkecenderungan memiliki galat prediksi
mengecil untuk pengambilan o’ yang semakin besar. Hal ini berarti
semakin besar o> model (i) semakin baik untuk prediksi.

Model (iii) dan model (iv) berkecenderungan memiliki galat prediksi
yang konvergen terhadap satu nilai o sehingga untuk model (iii) dapat
ditentukan nilai 6* optimum untuk galat mendekati 0.

Model (i) dengan &°=50150000 merupakan model yang terbaik untuk
prediksi karena memiliki nilai galat prediksi terkecil diantara galat

prediksi dengan pengambilan ¢° yang lain. (e,;, =0.163995)

Model (ii) dengan o=50150000 merupakan model yang terbaik untuk
prediksi karena memiliki nilai galat prediksi terkecil diantara galat

prediksi dengan pengambilan o? yang lain. (e,,;, =0.218169)

Model (iii) dengan ©”=20000 merupakan model yang terbaik untuk
prediksi karena memiliki nilai galat prediksi terkecil diantara galat

prediksi dengan pengambilan o? yang lain. (e,,;, =0.205989)

Model (iv) dengan ¢°=15000 merupakan model yang terbaik untuk
prediksi karena memiliki nilai galat prediksi terkecil diantara galat

prediksi dengan pengambilan o yang lain. (e,,;, =0.299913)

min

Jika dilihat dari nilai galat prediksi dari model diatas, maka diperoleh

hasil bahwa model (i) merupakan model terbaik dibandingkan dengan

model (ii), model (iii), dan model (iv). Jika dilihat pula dari nilai galat

prediksi dari model (i) dan model (iii) maka dapat dikatakan bahwa model

(i) lebih baik dari model (v).

Hasil diatas mengandung kesimpulan bahwa model menggunakan

sistem samar dengan fuzzifikasi singleton, mesin inferensi pergandaan,
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defuzzifier rata-rata pusat dan fungsi keanggotaan Gaussian/model (i)

(e=0.163995) merupakan model yang lebih baik daripada model

menggunakan regresi linier/ model (v) (€ =1.17514)

V. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem samar dapat digunakan untuk membuat model tingkat inflasi di

Indonesia. Sistem samar terdiri dari fuzzifikasi, pengklasifikasian aturan

samar, penggunaan mesin inferensi dan defuzzifikasi. Terdapat 4

kombinasi pemodelan menggunakan sistem samar. Setelah dibandingkan

dengan model menggunakan regresi dihasilkan bahwa untuk setiap nilai e

sedemikian sehingga berlaku | f (X) -y, |< e, maka terdapat nilai galat yang

dapat ditentukan sehingga dapat diambil kesimpulan :

a.

Model yang menggunakan fuzzifier singleton, mesin inferensi
pergandaan, aturan samar, defuzzifier rata-rata pusat dengan fungsi
keanggotaan gaussian (model (i) dengan e =0.163995) merupakan
model terbaik dibandingkan model dengan sistem samar lainnya
(model (ii) dengan e =0.218169, model (iii) dengan e =0.205989 dan
model (iv) dengan e =0.299913).

Model dengan menggunakan sistem samar (model (i)) (dengan
e =0.163995) merupakan model yang lebih baik dibandingkan dengan
model menggunakan regresi (model (iv)) (dengan € =1.17514)

Model menggunakan sistem samar merupakan model yang lebih baik

dibandingkan model menggunakan regresi.

2. Untuk menyelesaikan pemodelan tingkat inflasi dengan banyak variabel,

maka dapat digunakan pemrograman dengan bahasa Matlab.

Saran

Dalam penelitian ini dilakukan pemilihan o’ dengan coba-coba. Nilai galat

yang terlalu besar, dalam hasil dari model tersebut dapat ditekan dengan
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penentuan o’ yang sesuai. Karena untuk tiap aturan samar, nilai o dapat

berbeda-beda.

Dalam kenyataannya, nilai inflasi selain hanya dipengaruhi oleh faktor-

faktornya namun juga oleh nilai inflasi sebelumnya. Oleh karena itu, time

series menjadi pilihan terbaik untuk menyelesaikannya. Untuk itu, perlu

adanya penelitian berikutnya menggunakan analisis fuzzy time series.

Jika dilihat mengenai koreksi pada uji tahun 2004 dan 2005 yang memiliki galat

besar sangat dimungkinkan terjadi akibat faktor dominan lain diluar 4 faktor

tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian berikutnya dengan

menambahkan variabel-variabel lain yang terkait.
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